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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
 
“Failure is a form of delayed success, so just be patience”  
 
“Success are not determined by gift you owned, its only determined by how high you 
dreaming, how sincere you commit, and how hard you struggling” 
 
 “If there is a dream, then there is a path to reach it.”   
 
 “The basic understanding to be success its to create balanced way of thinking 








Saya persembahkan skripsi ini 
untuk kedua orang tua saya, Bapak 





 The implementation of trade liberalization which occur on most of the countries  
was inevitable from the developing of technology and economy. In Indonesia, the 
beginning of trade liberalization occured in 1980’s decade, followed with the reduction 
of trade restriction, both from tariff barrier and non-tariff barier. One of the 
consequences, it makes the level of import in Indonesia increased. From the basic 
understanding which import could bring the profit into normal level, so Indonesian 
trade liberalization phenomenon become one of the cases that appealing to be 
researched due the large need of import within its domestic market.   
 To analyze the case, this research emphasizes the relation between Structure-
Conduct-Performance (SCP) and international economics as fundamental framework. 
This research had used Fixed Effect Model and Generalised Least Square as method 
to estimate. The estimation, used data from HS import and ISIC 4-digit, with period, 
ranged from 2010-2014. The result shows that import affects industry profit negatively, 
as well as the level of raw material and labor per output. Based on these result, the 
ideas of import that plays as price stabilization instrument had applied in Indonesia. 
 
Keywords: trade liberalization, import penetration, cost of labor per unit, cost of raw 














 Terimplementasikannya liberalisasi perdagangan di sebagian besar negara di 
dunia merupakan sesuatu yang tidak terhindarkan dari perkembangan teknologi dan 
perekonomian. Awal liberalisasi perdagangan bagi Indonesia dimulai pada dekade 
1980-an ditandai dengan penurunan hambatan baik itu hambatan tarif maupun non-
tarif.  Salah satu konsekuensinya adalah arus barang impor yang masuk ke Indonesia 
terus meningkat. Melalui pemahaman bahwa penekanan impor akan membawa profit 
pada tingkat yang rasional, maka fenomena liberalisasi di Indonesia menarik untuk 
diteliti karena besarnya kebutuhan impor Indonesia  
 Untuk menelaah fenomena ini, digunakan kerangka pemikiran yang berasal 
dari hubungan Structure-Conduct-Performance (SCP) dan perdagangan internasional. 
Pengestimasian dilakukan dengan Fixed Effect Model (FEM) dan Generalized Least 
Square (GLS). Data yang digunakan berasal dari impor berdasarkan kode HS dan  
industri pada  ISIC 4-digit dengan rentang waktu, tahun 2010-2014.  Hasil penelitian 
membuktikan impor berpengaruh negatif terhdap tingkat keuntungan. Hal yang sama 
terjadi untuk tingkat biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja per output. Berdasarkan 
hasil estimasi tersebut maka gagasan impor sebagai instrumen penstabil harga pasar 
berlaku di Indonesia.  
 
Kata kunci: liberalisasi perdagangan, penetrasi impor, biaya tenaga kerja per output, 
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1 BAB I  
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Pada satu dekade terakhir, arus perdagangan antar negara semakin bertambah 
cepat. Berdasarkan publikasi World Trade Satistical Review (2017), pada tahun 2016 
total ekspor dan impor barang di dunia masing-masing sudah mencapai 15.985 miliar 
USD dan 16.229 miliar USD, sedangkan 10 tahun sebelumnya, pada tahun 2006 ekspor 
dan impor hanya sebesar 10.509 miliar USD dan 10.870 miliar USD, peningkatan 
ekspor yang terjadi mencapai 52%, sedangkan impor 49%. Pesatnya pertumbuhan 
perdagangan tersebut, salah satunya didasari oleh kebijakan liberalisasi yang 
diterapkan setiap negara.  
Menurut Krugman & Obstfeld (2009) salah satu keuntungan dari dilakukannya 
liberalisasi perdagangan adalah mempercepat mobilitas faktor produksi dan teknologi 
sehingga terdapat insentif bagi industri untuk berinovasi dan memungkinkan negara 
untuk dapat berspesialisasi dalam perdagangan. Dalam paradigma comparative 
advantage, spesialisasi akan memberikan keuntungan pada negara dengan produksi 
rendah sekalipun, sehingga pertumbuhan dan pembangunan ekonomi bisa dirasakan 
secara merata oleh setiap negara. Secara spesifik, keuntungan akan liberalisasi terbagi 
menjadi beberapa jalur yaitu melalui tingkat alokasi bahan baku yang lebih baik, 
teradapatnya alih teknologi yang lebih baik, tingkat kompetisi industri yang lebih 




Liberalisasi perdagangan merupakan perwujudan gagasan para ekonom klasik 
yaitu untuk melakukan perdagangan tanpa sekat antar negara dan mengurangi campur 
tangan pemerintah dalam aktivitasnya. Implementasi dari gagasan tersebut ditandai 
dengan terbentuknya organisasi-organisasi kerja sama perdagangan internasional. 
Indonesia sendiri telah bergabung dengan General Agreement on Tariff and Trade 
(GATT) sejak 1950 yang kemudian berganti menjadi World Trade Organization 
(WTO), lalu perjanjian kerjasama Asia Pacific Economic Corporation (APEC) pada 
tahun 1989. Sementara itu, di wilayah Asia Tenggara, Indonesia mempelopori 
terbentuknya Association of South East Asian Nation (ASEAN) pada tahun 1967 yang 
kemudian pada tahun 1993 menciptakan ASEAN Free Trade Area (AFTA) dan tahun 
2015 membentuk ASEAN Economics Community (AEC). Implikasi dari ikut andilnya 
Indonesia terhadap peregerakan internasional tersebut berdampak pada perubahan 
pandangan Indonesia yang condong ke arah terbukannya perdagangan internasional. 
Tanda yang dapat dilihat, diantaranya terjadi penurunan hambatan tarif dan kuota 
impor yang kemudian meningkatkan arus barang impor.  
Pengimplemantasian jangka panjang kebijakan liberalisasi perdagangan 
dimulai pada pertengahan dekade 1980-an. Salah satu tanda yang dapat diamati ialah 
menurunnya hambatan perdagangan yang diterapkan. Pada tahun 1985, penurunan 
hambatan yang terjadi, pada awalnya dipicu oleh kekhawatiran terciptanya gejolak 
ekonomi akibat turunnya keuntungan ekspor minyak karena melemahnya harga 
minyak dunia, hal itu dapat menyebabkan neraca pembayaran menjadi tidak seimbang, 





terbuka terhadap perdagangan internasional guna mendorong efisiensi dan investasi, 
serta pengembangan di sektor non-migas (Soesastro & Basri, 2005). Kebijakan yang 
diimplementasikan oleh Indonesia setelahnya, berimplikasi pada perubahan pandangan 
ekonomi yang lebih mengedepankan prinsip outward looking economy. (Wymenga, 
1991). Fausty & Bishry (1993) mengungkapkan terdapat setidaknya 22 kebijakan 
strategis yang akan diterapkan secara bertahap, secara garis besar diantarnya ialah 
penurunan batas atas besaran tarif, kemudian pengurangan dan penghilangan hambatan 
lisensi impor, perubahan secara finansial, pemberlakuannya Harmonized System (HS), 
perubahan beberapa jenis Non Tariff Barrier (NTB) menjadi tarif, dan menurunkan 
tingkat tarif yang berlaku. Efek deregulasi perdangan ini terlihat dalam pola 
pemberlakuan tarif Indonesia pada Gambar 1.1. 
Gambar 1.1 
Pergerakan Tingkat Rata-Rata Tarif Impor Indonesia (%) 
 





















Gambar 1.1 memperlihatkan tren pergerakan rata-rata tarif impor yang 
berangsur-angsur turun karena deregulasi impor. Pada akhir dekade tahun 1980-an 
tingkat tarif impor tergolong masih tinggi berada di tingkat 24%, kemudian, penurunan 
tarif terus terjadi, hingga pada tahun 1999 rata-rata tarif hanya sebesar 9% saja. 
Penurunan kembali terjadi ketika memasuki dekade tahun 2000-an, dimana penerapan 
tarif impor hanya cenderung stabil pada posisi rendah yaitu berkisar antara 5 - 6% saja.  
Tanda lain terealisasinya liberalisasi, selain penurunan tarif, juga terlihat dalam 
arus impor. Dalam implementasi jangka panjang, pelonggaran hambatan perdagangan 
(dilihat melalui tarif) berdampak pada peningkatan arus impor, melalui Gambar 1.2, 
dapat dilihat skema pergerakannya.  
Gambar 1.2  
Nilai Total Impor Indonesia (Juta US$) 
 
























Sejalan dengan turunnya hambatan perdagangan, produsen asing mendapatkan 
kesempatan yang lebih besar untuk mendistribusikan produknya ke dalam pasar 
domestik. Terlihat dari tingkat impor Indonesia yang menunjukkan tren pergerakan 
positif. Pada tahun 1989 tingkat impor hanya sebasar 16.360 juta US$ saja, kemudian 
meningkat sampai pada tahun 1997 dengan nilai impor 41,680 juta US$. Walaupun 
terjadi penurunan jumlah impor setelah tahun 1997 akibat adanya krisis ekonomi 
1997/98 namun, memasuki tahun 2000 dampak liberalisasi semakin terasa, dengan 
peningkatan tajam arus impor, ditunjukkan pada pergerakan hingga tahun 2012 dimana 
pada tahun tersebut jumlah impor mencapai tingkat tertinggi sebesar 191.690 juta US$. 
Dari sudut pandang lain, meningkatnya impor terjadi juga dapat dilihat karena adanya 
kebutuhan permintaan dari pasar dalam negeri, dengan turunya hambatan yang 
diberlakukan maka harga barang impor akan relatif lebih murah, kesempatan ini dapat 
digunakan pengimpor untuk mendistribusikan barangnya sebagai barang konsumsi 
maupun bahan baku produksi. 
Terealisasinya pelebaran arus impor ke Indonesia yang terus meningkat, akan 
membawa dampak munculnya penekanan kompetisi asing terhadap industri domestik, 
dimana kondisi persaingan pasar akan semakin ketat. Dalam Levinsohn (1993) wujud 
penekanan kompetisi tersebut terangkum dalam istilah “pendisiplinan pasar,” dalam 
penelitiannya, mendapatkan bukti teraplikasinya hipotesis “impor sebagai instrumen 
pendisiplinan pasar.” Melalui gagasan tersebut, Indonesia yang baru melakukan 
liberalisasi pada pertengahan 1980-an, akan terkena dampak yang dimaksud dalam 





akan meningkat dan hal itu tergambarkan dalam skema jumlah industri, pada Gambar 
1.3.   
Gambar 1.3  
Jumlah Perusahaan di Indonesia th. 2001-2015 
 
Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS), diolah 
Pada Gambar 1.3 secara umum, jumlah perusahaan terus bertambah dalam satu 
dekade terakhir, walaupun terjadi penurunan yang dimulai pada tahun 2006 sampai 
2010. Melewati tahun 2010, jumlah perusahaan kembali bertambah setiap tahunnya. 
Hal tersebut juga sejalan dengan fenomena krisis perkonomian global pada tahun 2008-
2009, tahun 2010, menjadi sebuah momentum pertumbuhan perekonomian pasca krisis 
tersebut (Sofjan, 2016). Jika dilihat dalam jangka panjang tren yang terjadi dalam 
pergerakan jumlah perusahaan bersifat positif. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa 
tingkat kompetisi dalam industri domestik, juga semakin meningkat.  
Berlandaskan pada gagasan berpikir “pendisiplinan pasar,” maka dengan 
















dapat memaksa perusahaan untuk memberlakukan tingkat mark-up harga yang normal 
atau tidak terdapat excess profit. Ditinjau melalui aspek teoritis, alur gagasan 
“pendisiplinan pasar” tersebut, dijelaskan dalam skema pasar persaingan tidak 
sempurna. Perusahaan diasumsikan akan bekerja dengan orientasi pemaksimalan 
keuntungan. Masuknya impor ke dalam pasar domestik, menjadi pemicu meningkatnya 
kompetisi di dalam industri dan perubahan perilaku para perusahaan dalam 
berkompetisi. Perusahaan akan berkecenderungan untuk meninggalkan perilaku 
kolusif, karena terjadi penurunan market power perusahaan incumbent, maka dari itu 
perusahaan pesaing atau perusahaan baru akan sulit untuk disingkirkan dari industri, 
hal lain yang terjadi adalah bertambah sulitnya pengidentifikasian perusahaan pesaing 
serta terdapat pay-off atas biaya bersaing dengan kompetitor yang menurunkan insentif 
perusahaan incumbent untuk menyingkirkan perusahaan lain. (Goldar & Aggarwal, 
2005). Pada akhirnya setiap perusahaan akan mendapatkan kekuatan yang lebih 
seimbang dalam berkompetisi. Hal tersebut akan memberikan insentif bagi “pemain 
lama” dalam industri dengan market power yang kecil dan juga perusahaan baru, untuk 
masuk ke dalam industri sehingga peningkatan harga atau profit dapat ditekan. 
Berdasarkan aspek teoritis maka, dengan bertambahnya perusahaan dalam suatu 
industri akan meningkatkan intensitas kompetisi yang pada akhirnya dapat 
menurunkan tingkat harga (Astiyah et al, 2003). Namun begitu, perlu digaris bawahi 
bahwa pendisiplinan pasar yang disebutkan berasumsi dimana barang impor yang 
dimaksud beperan sebagai barang jadi atau siap konsumsi. Ketika barang yang diimpor 





up harga melainkan justru akan meningkatkan mark-up harga. Terlepas dari hal itu, 
pada kenyataanya, masih terdapat berbagai faktor yang mampu mempengaruhi 
kebijakan harga tersebut, selain dari tingkat kompetisi itu sendiri.  
Dalam mekanisme pembentukan harganya, selain dipengaruhi oleh ekspos 
kompetisi pasar, perusahaan juga memiliki determinan yang berasal dari faktor 
internal, salah satunya adalah pengelolaan tingkat biaya. Pada umumnya, keuntungan 
perusahaan diperoleh menggunakan strategi cost plus pricing (Lipczynski et al, 2005).  
Hal itu dilakukan dengan melakukan mark-up harga terhadap biaya secara sederhana. 
Terdapat dua skema dalam melakukan mark-up tersebut yaitu dengan pembesaran 
harga output terhadap average cost atau penurunan average cost terhadap harga output. 
Konsekuensi dari implementasi strategi tersebut ialah dapat menyebabkan kekakuan 
harga karena sifatnya yang tidak terpengaruh perubahan ekonomi yang minor dan dapat 
menjadi indikasi tidak berlakunya hipotesis impor sebagai instrumen pendisiplinan 
pasar.  
Bentuk hubungan liberalisasi arus impor dengan perilaku harga industri 
diperlihatkan pada penelitian Tybout (2001) yang menghasilkan beberapa temuan yaitu 
mark-up harga akan turun bersamaan dengan peningkatan kompetisi impor, pengaruh 
dari kompetisi luar negeri juga akan meningkatkan efisiensi intra industri, sehingga 
perusahaan cenderung memiliki kualitas yang lebih unggul. Penelitian lain 
memberikan gambaran pengaruh faktor keadaan siklus ekonomi terhadap hubungan 
impor dan perilaku mark-up perusahaan. Fedderke et al (2006) memberikan gambaran 





ekonomi dan intermediate input terhadap perilaku industri di Afrika Selatan, hasil yang 
didapat membuktikan adanya hubungan negatif antara ekspor-impor dan siklus 
ekonomi terhadap mark-up, sedangkan konsentrasi pasar memberikan dua pengaruh 
yaitu positif terhadap persaingan inter-industri dan negatif terhadap persaingan inter-
industri. Kohpaibon (2010) ikut menyumbangkan bukti penelitianya yang menemukan 
bahwa tingkat penetrasi impor akan berpengaruh secara negatif terhadap tingkat mark-
up dengan latar belakang industri manufaktur di Thailand. Bukti yang diberikan oleh 
beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa arus impor berhasil dalam 
mendisiplinkan pasar, akan tetapi masih terdapat beberapa penelitian yang menujukkan 
sebalinya, dimana hasil yang berbeda tersebut dijelaskan dalam penelitian Thompson 
(2002) yang dilakukan di Kanada, menyebutkan tidak ada bukti yang kuat antara 
hubungan impor dengan penurunan mark-up. Terdapatnya perbedaan bukti temuan 
penelitian yang diberikan oleh beberapa peneliti tersebut, menunjukkan masih terdapat 
ketidaksesuaian antara hipotesis dan fenomena nyata di lapangan, untuk itu telaah yang 
lebih luas dalam lingkup ini sangat diperlukan dan untuk melihat pengaruh yang 
diberikan salah satu objek yang dapat mewakili adalah sektor industri manufaktur.  
Industri manufaktur dinilai sebagai indikator yang paling dekat dalam melihat 
keterkaitan antara liberalisasi arus impor dan perilaku pembentukan harga industri. Hal 
tersebut dilandasi karena, sektor manufaktur merupakan pendorong utama dalam 
pertumbuhan PDB (Su & Yao, 2017). Ketika terjadi perubahan pada kondisi ekonomi, 
sektor manufaktur secara langsung juga akan ikut mengalami dampaknya, begitupun 





ditunjukkan pada skema pangsa sektor manufaktur dalam PDB tahun 2017 yang 
terlihat pada Tabel 1.1  
Tabel 1.1 
Pangsa Sektor Perekonomian terhadap PDB 2017 






1  Industri Pengolahan 2.739,4 20,16 
2 Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 1.785,9 13,14 
3 
Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil 
dan Sepeda Motor 1.767,7 13,01 
4 Konstruksi 1.409,8 10,37 
5 Pertambangan dan Penggalian 1.028,8 7,57 
6 Transportasi dan Pergudangan  735,2 5,41 
7 Jasa Keuangan dan Asuransi 571,1 4,20 
8 Informasi dan Komunikasi 515,9 3,80 
9 
Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan 
Jaminan Sosial Wajib 502,2 3,70 
10 Jasa Pendidikan 446,8 3,29 
11 Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum 387,5 2,85 
12 Real Estate 379,8 2,79 
13 Jasa lainnya 239,1 1,76 
14 Jasa Perusahaan 238,2 1,75 
15 Pengadaan Listrik dan Gas 162,3 1,19 
16 Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 145,0 1,07 
17 
Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah 
dan Daur Ulang 9,7 0,07 
Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS), diolah 
Dilihat dari pangsa kontribusinya pada Tabel 1.1, pangsa sektor manufaktur 
terhadap PDB merupakan yang terbesar, hal ini menunjukkan hubungan keterkaitan 





2.739,4 triliun atau setara dengan 20,16% dari keseluruhan PDB, sedangkan di posisi 
kedua terdapat sektor perdagangan, hotel dan pariwisata dengan pangsa PDB hanya 
sebesar 13,14% saja, terdapat selisih yang cukup besar, sebesar 7,02% atau setara 953,5 
triliun rupiah diantara kedua sektor tersebut. Atas dasar skema distribusi PDB ini, maka 
pada penelitian ini dampak liberalisasi perdagangan terhadap perilaku harga akan 
ditelaah melalui pendekatan melalui sektor manufaktur Indonesia. 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan penjelasan pada pendahuluan di atas terdapat isu fundamental 
terkait hubungan liberalisasi perdagangan dengan perilaku pembentukan harga. 
Pertama, liberalisasi perdagangan melalui jalur keterbukaan impor, merupakan salah 
satu alternatif yang digunakan pemerintah untuk memperbaiki perekonomian dengan 
maksud untuk meredam potensi kenaikan harga yang tidak rasional dalam industri 
domestik. Kedua, terbukanya jalur impor, akan membawa perubahan intensitas 
kompetisi yang terjadi di dalam industri domestik. Ketiga, perusahaan merupakan 
sebuah badan yang berjalan atas dasar profit dan dapat menghambat dampak kebijakan 
pemerintah dalam menstabilkan tingkat harga domestik karena orientasinya tersebut, 
dalam perilakunya perusahaan akan dapat melakukan strategi cost plus pricing dengan 
meningkatkan presentase mark-up harga sebagai cara untuk mendapatkan keuntungan 
yang lebih besar. Berdasarkan hal tersebut maka permasalahan penelitian ini 





1. Bagaimana pengaruh liberalisasi perdagangan dalam skema pelebaran arus 
impor terhadap perilaku pembentukan harga pada perusahaan di dalam 
industri manufaktur? 
2. Faktor-faktor apa yang mempengaruhi perilaku pembentukan harga di 
dalam industri manufaktur?    
3. Seberapa besar dampak yang ditimbulkan oleh pelebaran arus impor 
terhadap mark-up perusahaan? 
1.3 Tujuan Penelitian 
 Tujuan dari penelitian ini diantaranya yaitu: 
1. Mengetahui pengaruh liberalisasi perdagangan dalam skema meningkatnya 
arus impor terhadap perilaku pembentukan harga  
2. Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku pembentukan harga 
dalam industri manufaktur 
3. Mengetahui seberapa besar dampak pelebaran arus impor terhadap mark up 
perusahaan 
1.4 Manfaat Penelitian  
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat diantaranya sebagai berikut: 
1.  Secara akademis dapat digunakan sebagai tambahan wawasan atau 
referensi oleh para peneliti yang akan mengkaji permasalahan dalam 





2. Dalam perumusan kebijakan dapat menjadi masukan bagi pemangku 
kebijakan dalam merumuskan kebijakan yang yang terkait dengan bidang 
perdagangan internasional. 
1.5 Sistematika Penulisan 
BAB I PENDAHULUAN 
BAB I menjelaskan awal dari permasalahan yang terjadi dalam penelitian ini, 
dimana terdapat gambaran awal hubungan anatara liberalisasi dalam bidang impor 
dalam mempengaruhi strategi harga perusahaan dalam industri manufaktur. Bab ini 
terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan menfaat penelitian.   
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
BAB II berisi tentang dasar-dasar teori yang mendukung penelitian, diambil 
dari beberapa literatur yang relevan. Pada bab ini penjelasan teori mengarah pada 
lingkup ekonomi industri dan ekonomi internasional, teori tersebut menyangkut pada 
penguatan argumen terhadap pelebaran jalur impor akibat liberalisasi dan teori harga. 
Bab ini juga terdiri dari landasan teori, penelitian terdahulu, kerangka pemikiran 
teoritis, dan hipotesis. 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
BAB III merupakan penjabaran metode yang akan digunakan dalam penelitian. 
Dalam bab ini dilengkapi dengan penjelasan data yang digunakan dan formulasi 
estimasi dalam perhitungan kuantitatif 





BAB IV berisi tentang pembahasan atas hasil pengolahan data secara empiris. 
Hasil penelitian diinterpretasikan berdasarkan acuan teori dan metode yang sudah 
dijabarkan pada beberapa bab sebelumnya.  
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 
BAB V menjelaskan kesimpulan dari hasil penelitian ini, kemudian saran yang 
dapat diberikan kepada berbagai pihak, serta keterbatasan penelitian yang dilakukan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
